5.1

BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan studi yang telah dilakukan, didapatkan beberapa kesimpulan sebagai

berikut,

L.

Gaya geser dasar akibat gempa di kota Palu, dengan SNI 1726:2012 dan
peta gempa baru mengalami kenaikan gaya sebesar 2,29 kali, jika
dibandingkan dengan antara gaya geser gempa berdasarkan peraturan tahun
1989.

Adanya peningkatan gaya gempa tersebut, menyebabkan rasio simpangan
antar lantai pada evaluasi dengan SNI 1726:2012 tidak memenuhi syarat
karena mengalami kenaikan + 7 kali lipat dibandingkan dengan evaluasi
pada peraturan tahun 1989.

Struktur yang telah di-refrofit menunjukan bahwa dengan penambahan
rangka terbreis pada sisi luar struktur bangunan eksisting dapat menerima
sebagian gaya lateral yang terjadi. Hasil evaluasi terhadap SNI 1726:2012
memenuhi persyaratan izin peralihan lantai dan simpangan antar lantai
maksimum.

Analisis riwayat waktu perlu dilakukan untuk mengetahui perilaku dan
kinerja struktur akibat percepatan tanah dasar gempa yang terjadi. Respons
inelastik diperlukan sebagai bentuk evaluasi untuk mengetahui taraf kinerja
struktur .

Rata rata nilai faktor kuat lebih (€0) pada model 1A sebesar 2,835, pada
model 1B sebesar 3,005 dan pada model 2A sebesar 3,57, dan pada model
2B sebesar 2,866. Nilai ini sudah mendekati nilai faktor kuat lebih menurut
SNI 1726-2012 yaitu sebesar 2.5 untuk rangka baja dengan breising tertahan
tekuk.

Rata rata nilai faktor perbesaran defleksi (Cq) pada model 1A sebesar 4,23,
pada model 1B sebesar 4,48 dan pada model 2A sebesar 4,72, dan pada
model 2B sebesar 4,73. Nilai ini sudah mendekati nilai faktor kuat lebih
menurut SNI 1726:2012 yaitu sebesar 5 untuk rangka baja dengan breising

tertahan tekuk.
5-1



5-2

7. Tingkat kinerja struktur yang sudah di retrofit termasuk di dalam kategori

life safety.

Dari hasil nilai faktor kuat lebih (Qo), pembesaran defkeksi (Cq), dan tingkat
kinerja gedung bisa disimpulkan bahwa keberadaan soft story pada dasar
gedung menjadi posisi yang lebih kritis dibandingkan keberadaan tingkat
soft story pada tingkat di atas gedung dikarenakan pada lantai dasar kolom
harus menerima beban aksial yang lebih besar dibandingkan dengan kolom

di atasnya.

5.2 Saran

Berdasarkan studi perilaku struktur yang telah dilakukan, berikut beberapa saran yang

dapat dibagikan :

1.

Retrofitting pada struktur eksisting sangat berpengaruh dalam kekakuan
struktur gedung baja. Diperlukan analisis riwayat waktu untuk mengetahui
perilaku inelastik struktur, sehingga dapat mengetahui pengaruh
penambahan kekakuan akibat elemen retrofit dan mengetahui taraf kinerja
struktur yang ditinjau.

Lokasi penempatan struktur retrofitting sangat mempengaruhi kekakuan
yang terjadi pada struktur, sehingga konfigurasi lokasi penempatan harus
dipertimbangkan dengan baik agar mendapatkan hasil retrofit yang efisien

dan optimal, serta dapat mencapai tingkat kinerja struktur yang diinginkan.

. Perlu dilakukan optimasi dimensi breising agar gaya geser dasar yang

masuk ke struktur existing/lama memiliki nilai yang mendekati nilai gaya

geser dasar yang dihitung dengan peraturan lama.
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